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MOTTO 

 

Many of life's failures are people who did not realize how close they 

were to success when they gave up 
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Abstrak 

Disentri merupakan penyakit infeksi kolon yang umumnya disebabkan oleh 
bakteri S. flexneri. Pengobatan dengan antibiotik sintetik memiliki efek yang 
berbahaya bagi kesehatan karena telah banyak terjadi resistensi terhadap antibiotik 
yang biasa digunakan. Oleh karena itu perlu dikembangkan alternatif pengobatan, 
seperti penggunaan bahan nabati dari tanaman pisang awak. Pemanfaatan hasil 
budidaya pisang awak masih sedkit sehingga nilai ekonominya masih rendah. 
Padahal, beberapa varietas tanaman pisang telah diteliti memiliki kandungan 
senyawa bioaktif antibakteri berupa saponin, tanin, dan alkaloid. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol berbagai organ tanaman pisang awak terhadap pertumbuhan bakteri 
S. flexneri serta mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi 
bunuh minimumnya (KBM). Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode 
difusi cakram (Kirby Bauer) dan dilusi dengan variasi konsentrasi 2,5%, 5%, 
7,5%, 10%, 12,5%, 15%,  dan 17,5%. Hasil penelitian dianalisis menggunakan 
anova satu arah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak organ tanaman 
pisang yang memilki aktivitas antibakteri terbesar adalah ekstrak organ batang 
dan daun, yang diindikasikan dengan ukuran diameter daya hambat (DDH) yaitu 
masing-masing sebesar 20,98 mm dan 20,91 mm. Nilai KHM ekstrak batang dan 
daun yaitu 2,5%. Sedangkan, nilai KBM dari kedua ekstrak tidak didapatkan. 
Berdasarkan hasil anova tidak ada perbedaan antar konsentrasi baik pada ekstrak 
batang dan daun. 

Kata kunci: antibakteri, ekstrak pisang awak, Musa balbasiana var. Awak, 
Shigella flexneri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bakteri Shigella bertanggung jawab dalam proposi mordibitas dan 

mortalitas di seluruh dunia terkait penyakit diare. Di kawasan Asia Shigella telah 

menyebabkan 125 juta infeksi dan 14.000 kematian per tahun (Corrinne dkk., 

2015). Penyakit disentri dapat juga disebabkan oleh beberapa bakteri lainnya 

seperti Salmonella sp., Campylobacter jejuni, Escherichia coli, dan Entamoeba 

histolytica. Namun, kejadian disentri berat pada umumnya disebabkan oleh 

Shigella sp. Anggota genus Shigella yang memiliki persentase tertinggi sebagai 

penyebab disentri adalah S. flexneri. Perbandingan persentasenya yaitu S. flexneri  

70,6 %, S. sonnei 17,6 %, S. boydii 5,9 %, dan S. dysenteriae 5,9 % (Santoso, 

2000 dalam Ainurrochmah dkk., 2013).  

Gejala klinis disentri yang ditimbulkan oleh S. flexneri berupa buang air 

besar dengan bentuk tinja cair yang bercampur darah dan lendir, biasanya disertai 

demam, mulas, dan muntah. Bakteri ini masuk ke dalam tubuh manusia melalui 

makanan dan minuman yang terkontaminasi. Sumber kontaminan dapat berasal 

dari peralatan yang tidak higinis dan air yang digunakan saat pengolahan makanan 

dan minuman. Shigella lebih sering ditemukan dalam air sehingga penularannya 

juga melalui air (Supardi dan Sukamto, 1999). 

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri biasanya ditangani dengan 

pemberian antibiotik, seperti kanamisin, kloramfenikol, dan amoksilin. Namun, 

dewasa ini banyak terjadi masalah resistensi patogen terhadap antibiotik yang 
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biasa digunakan. Resistensi terhadap antibiotik juga terjadi pada bakteri Shigella 

sebagaimana menurut Hemen dkk. (2012) yang menyatakan bahwa bakteri 

Shigella tahan terhadap antibiotik seperti kloramfenikol, augmentin, pefloksasin, 

dan amoksilin. Resistensi ini disebabkan bakteri memiliki gen resisten, baik 

secara spontan bermutasi atau transfer DNA dari sel lain yang resisten. 

Penggunaan antibiotik dalam jangka panjang dan tidak tepat dosis juga dapat 

mengganggu fungsi kinerja pada organ ginjal, jantung, dan hati (Anonim, 2009 

dalam Munfaati, 2015). Oleh karena itu, perlu dikembangkan alternatif 

pengobatan dengan menggunakan bahan lain, antara lain bahan nabati yang 

diharapkan lebih efektif, efisien, dan aman untuk menghambat pertumbuhan 

bakteri patogen.  

Secara umum penggunaan bahan nabati sebagai antibakteri memiliki 

kelebihan yaitu efek samping yang relatif lebih sedikit dibandingkan penggunaan 

obat modern, sehingga pengobatan dengan bahan nabati dinilai lebih aman bagi 

tubuh. Efek samping obat tradisional akan relatif kecil jika digunakan secara tepat 

meliputi ketepatan dosis, ketepatan waktu penggunaan, ketepatan cara 

penggunaan, ketepatan memilih bahan sesuai indikasi, dan tanpa penyalahgunaan 

obat tradisional itu sendiri (Kumala, 2006). Efek samping pengobatan nabati 

relatif lebih kecil disebabkan kandungan senyawa kimia alami dalam bahan nabati 

lebih mudah dicerna oleh tubuh, sehingga tidak terjadi penumpukan pada 

beberapa organ. Jika pada pengobatan sintetis, kandungan lebih sulit dicerna 

dibandingkan senyawa alami sehingga akan menumpuk pada organ dan merusak 

fungsi organ tersebut. 
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Salah satu alternatif bahan nabati yang berpotensi sebagai antibakteri 

adalah tanaman pisang (Nascimento dkk., 2000). Tanaman pisang memiliki 

banyak manfaat yaitu selain sebagai sumber pangan, tanaman ini termasuk ke 

dalam tanaman obat yang banyak digunakan oleh masyarakat, seperti getahnya 

untuk penyembuhan luka. Selain itu menurut Maya dkk. (2015), tanaman pisang 

memiliki manfaat untuk menyembuhkan diare, amandel, ambeien, dan disentri. 

Pemanfaatan tanaman pisang sebagai bahan obat karena keberadaan senyawa 

metabolit sekunder seperti tanin, alkaloid, dan saponin. Namun, terdapat 

perbedaan jenis kandungan metabolit sekunder pada setiap organ. Ekstrak 

bonggol pisang memiliki kandungan metabolit sekunder berupa senyawa saponin 

dan tanin (Sosanto dan Ruth, 2009 dalam Ningsih, 2013), sedangkan batang 

pisang mengandung senyawa saponin, flavonoid dan tanin (Priosoeryanto dkk., 

2006). Jantung pisang mengandung alkaloid, saponin, tanin, flavonoid dan fenol 

(Mahmood dkk., 2011). Adapun, buah pisang mengandung alkaloid, terpenoid, 

dan flavonoid (Rao dkk., 2012). 

Beberapa varietas pisang mampu menghambat bakteri seperti dalam 

penelitian yang dilakukan Saraswati (2015) yaitu, ekstrak etanol kulit pisang 

kepok kuning mampu menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat 

Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aereus, dan Propionibacterium acne. 

Pada penelitian Damayanti dkk. (2017), antibakteri ekstrak metanol dan etil asetat 

batang semu pisang klutuk dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa dan Staphyloccocus epidermidis. Penelitian Noor (2014) 
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menunjukkan bahwa ekstrak etanol batang pisang mauli dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa 

beberapa varietas tanaman pisang memiliki potensi yang sama yaitu sebagai 

antibakteri. Hal ini ditunjukan dengan terbentuknya daerah daya hambat di sekitar 

ekstrak tanaman pisang. Terbentuknya daerah daya hambat menandakan bahwa 

ekstrak tanaman pisang mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Terhambatnya 

pertumbuhan bakteri ini disebabkan beberapa varietas tanaman pisang 

mengandung senyawa antibakteri yang sama. Salah satu varietas tanaman pisang 

yang potensial untuk digunakan adalah varietas pisang awak. Pisang awak 

merupakan tanaman pisang yang mudah tumbuh dan produktivitasnya akan 

menjadi optimal di daerah dataran rendah. Iklim yang dikehendaki adalah iklim 

basah dengan curah hujan merata sepanjang tahun (Roni, 2015). Senyawa 

antibakteri yang dimilki tanaman pisang klutuk, kapok, dan mauli  kemungkinan 

juga terdapat di dalam organ tanaman pisang varietas awak, sehingga berpotensi 

sebagai antibakteri. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai aktivitas 

antibakteri yang terkandung di setiap organ tanaman pisang varietas awak. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol berbagai organ tanaman pisang awak 

terhadap pertumbuhan bakteri Shigella flexneri? 

2. Berapa besar konsentrasi hambat minimal (KHM) dan konsentrasi bunuh 

minimal (KBM) ekstrak organ tanaman pisang yang menunjukan Diameter 

Daya Hambat (DDH) terbesar? 
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3. Senyawa kimia apa saja yang terkandung dalam ekstrak etanol organ tanaman 

pisang yang menunjukan DDH terbesar? 

C. Tujuan  

Mengetahui potensi antibakteri ekstrak etanol organ tanaman pisang awak 

terhadap pertumbuhan bakteri S. flexneri berdasarkan DDH yang terbentuk dan 

memperoleh besar Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum ekstrak serta kandungan senyawa aktifnya. 

D. Manfaat  

Memberikan informasi mengenai potensi ekstrak etanol organ tanaman 

pisang awak sebagai antibakteri S. flexneri sehingga dapat meningkatkan 

pembudidayaan tanaman pisang awak bagi para petani, sebagai obat alternatif 

penyakit disentri, solusi atas permasalahan resistensi bakteri terhadap antibiotik 

sintesis dalam bidang farmasi, dan membuka jalan bagi peneliti yang relevan 

untuk melanjutkan uji secara klinis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol organ tanaman pisang awak mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Shigella flexneri berdasarkan DDH yang terbentuk. 

2. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol batang dan daun 

tanaman pisang awak masing-masing adalah 2,5%. Besar konsentrasi bunuh 

minimum (KBM) kedua ekstrak tidak diperoleh. 

3. Ekstrak etanol batang dan daun mengandung senyawa saponin dan tanin. 

B. Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan: 

1. Kuantifikasi senyawa metabolit sekunder yang bersifat antibakteri dalam 

ekstrak etanol batang dan daun tanaman pisang awak.  

2. Pengujian lanjutan antibakteri dengan konsentrasi lebih tinggi agar diperoleh 

nilai KBM ekstrak etanol organ tanaman pisang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jumlah koloni pada pengujian KHM dan KBM ekstrak batang 
tanaman pisang awak. 

Konsentrasi (%(b/v)) 
Ulangan ekstrak batang  

(x 10-3 CFU/ml) Rata-rata 
(x 10-3 CFU/ml) 

I II 
0 2.79 2.5 2.645 

2.5 0.33 2 1.165 
5 0.96 2.76 1.86 

7.5 1.56 1.98 1.77 
10 1.44 1.33 1.385 

12.5 2.54 3.1 2.82 
15 1.37 1.74 1.555 

17.5 1.37 2 1.685 
 

Lampiran 2. Jumlah koloni pada pengujian KHM dan KBM ekstrak daun tanaman 
pisang awak. 

Konsentrasi (%(b/v)) 
Ulangan ekstrak daun  

(x 10-3 CFU/ml) Rata-rata 
(x 10-3 CFU/ml) 

I II 
0 2.79 2.5 2.645 

2.5 1.6 1.8 1.7 
5 1.45 1.57 1.51 

7.5 2.44 0.26 1.35 
10 1.41 1.44 1.425 

12.5 1.18 1.4 1.29 
15 1.04 0.28 0.66 

17.5 0.17 0.26 0.215 
 
Lampiran 3. Jumlah koloni pada pengujian KHM dan KBM ekstrak daun tanaman 

pisang awak 

Konsentrasi (%(b/v)) 
Ulangan ciprofloxacin 

(x 10-3 CFU/ml) Rata-rata 
(x 10-3 CFU/ml) 

I II 
0 0 0 0 

2.5 0 0 0 
5 0 0 0 

7.5 0 0 0 
10 0 0 0 

12.5 0 0 0 
15 0 0 0 

17.5 0 0 0 
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Lampiran 4. Hasil Deskriptif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Hasil uji homogenitas 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

DAUN . 7 . . 

BATANG . 7 . . 

ANTIBIOTIK . 7 . . 
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Lampiran 6. Hasil pngujian ANOVA satu arah ekstrak batang daun dan antibiotik 
ciprofloxacin 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

DAUN Between Groups 7.197 7 1.028 2.977 .075 

Within Groups 2.763 8 .345   

Total 9.960 15    

BATANG Between Groups 4.760 7 .680 1.519 .284 

Within Groups 3.581 8 .448   

Total 8.341 15    

ANTIBIOTIK Between Groups .000 7 .000 . . 

Within Groups .000 8 .000   

Total .000 15    

 

Lampiran 7. Foto hasil ekstrak etanol organ tanaman pisang awak 

No Ekstrak  Keterangan  

1  

 

 

 

 

 

 

 Ekstrak akar 

2  

 

 

Ekstrak bonggol 
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Lanjutan lampiran 7 

3  

 

 

Ekstrak batang 

4  

 

 

Ekstrak daun 

5  

 

 

Ekstrak buah  
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Lampiran 8. Foto uji aktivitas ekstrak etanol organ tanaman pisang awak 

No Ekstrak  Keterangan  

1  

 

 

(a1) Ekstrak akar 

(b) ciprofloxacin 

(c) akuades 

(d) etanol 96% 

2  

 

 

(a2) Ekstrak bonggol 

(b) ciprofloxacin 

(c) akuades 

(d) etanol 96% 

3  

 

 

 

(a3) Ekstrak batang 

(b) ciprofloxacin 

(c) akuades 

(d) etanol 96% 

 
 
 
 
 
 
- 
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lampiran 8 (lanjutan) 
 

4  

 

 

(a4) Ekstrak daun 

(b) ciprofloxacin 

(c) akuades 

(d) etanol 96% 

5  

 

 

(a5) Ekstrak buah 

(b) ciprofloxacin 

(c) akuades 

(d) etanol 96% 

 
Lampiran 9. Pembuatan larutan uji Mayer Wagner, Dan Dragendorff (Sangi, 

2008) 
No Larutan uji bahan Langkah  
1 Mayer 1,36g HgC12 

5 g KI 
akuades 

HgC12 dilarutkan dalam 60 ml air suling. 
Pada bagian lain dilarutkan pula KI dalam 
10 ml air suling. Kedua larutan ini 
kemudian dicampurkan dan diencerkan 
dengan air suling sampai 100 ml. 

2 Wagner 0,27 g iodium 
2 g KI 

iodium dan  KI dilarutkan dalam 5 ml air 
suling. Kemudian larutan ini diencerkan 
menjadi 100 ml dengan air suling. 
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Lampiran 9 (lanjutan) 
3 Dragendorff 8 g KI 

0,85 g bismut 
sub nitrat 
Akuades 

KI dilarutkan dalam 20 ml air suling, 
sedangkan pada bagian lain bismut sub 
nitrat dilarutkan dalam 10 ml asam asetat 
glasial dan 40 ml air suling. Kedua larutan 
dicampurkan. Larutan ini disimpan dalam 
botol berwarna coklat. dalam 
penggunaannya satu larutan ini diencerkan 
dengan 2/3 bagian larutan 20 ml asam asetat 
glasial dalam 100 ml air suling 

Lampiran 10. Gambar gram negatif sel bakeri Shigella flexneri  
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